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Pembimbing I   : Arif Wibisono, S.Kom., M.Sc.     
ABSTRAK 
Makanan merupakan kebutuhan pokok manusia yang 
berkontribusi secara langsung dalam menjaga kesehatan. Pola 
konsumsi makanan yang buruk dengan olahraga yang tidak 
teratur berpotensi menimbulkan penyakit, baik jangka pendek 
maupun jangka panjang. Salah satu yang menyebabkan pola 
konsumsi makanan yang buruk adalah karena ketidakmampuan 
individu dalam mengolah bahan mentah menjadi makanan jadi. 
Akibatnya banyak individu memilih untuk membeli makanan di 
luar yang banyak mengandung bahan berbahaya (misalnya 
MSG atau Aspartam). Di lain sisi, terdapat anggota 
masyarakat yang dapat mengolah bahan mentah menjadi 
makanan (kita sebut sebagai koki rumahan). Biasanya para 
koki rumahan adalah individu biasa yang tidak mendapatkan 
pelatihan atau pendidikan khusus dibidang kuliner. Namun, 
tidak menutup kemungkinan terdapat individu yang 
mendapatkan pelatihan dan pendidikan khusus kuliner untuk 
bergabung. 
Tugas akhir ini bertujuan untuk mempertemukan antara 
individu yang tidak bisa memasak dengan koki rumahan. 
Individu akan menyediakan bahan baku dan tempat bagi koki 





jasa mengolah bahan mentah menjadi makanan jadi. Dengan 
demikian, individu mendapatkan makanan secara reguler 
sekaligus menjaga kualitas asupan makanan karena kendali 
bahan baku ada di individu. Adapun disiplin ilmu yang 
digunakan pada penelitian ini adalah enterprise resource 
planning, khususnya pada proses order to cash. Proses ini 
dimulai ketika individu mencari koki rumahan untuk memasak 
makanan, sehingga terbentuk pesanan yang menghasilkan 
tagihan akhir. 
Oleh karena itu, penulis mengajukan solusi dalam bentuk 
sebuah aplikasi pencari koki rumahan. Aplikasi pencari koki 
rumahan adalah sebuah platform berbasis web yang 
terintegrasi dengan Google Maps yang dapat membantu dalam 
mencari koki rumahan di daerah sekitar yang dapat 
membuatkan masakan sesuai dengan keinginan dan juga 
menyehatkan. Sehingga permasalahan terhadap makanan yang 
mengandung bahan-bahan berbahaya dapat segera teratasi. 
Kata kunci : Google Maps, Location Based Service, 
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ABSTRACT 
Food is one of human basic needs that directly contributed to 
maintain body health. The habit of consuming low quality food 
combined irregular exercise patterns might bring out diseases, 
either for short or long term. One thing that cause people 
regularly consuming low quality foods is the inability of 
someone to process raw ingredients to prepared dishes. 
Because of that, people preferred to buy fast foods that contains 
a lot of aditive materials that if consumed regularly will likely 
affect body health, such as MSG or Aspartam. In the other side, 
there are people that could process raw ingredients to prepared 
dishes (we call them home cooks). Usually, home cooks are 
untrained people that never got any specific training or 
education in culinary field. But, there are still possibilities that 
there will be people that got trained specifically in culinary to 
collaborate. 
This thesis aims to meet individuals that cannot cook with the 
home cooks. The individuals will prepare the raw ingredients 
and a place to cook for the home cooks. In return, the home 
cooks will provide the service to process raw ingredients to 
prepared dishes. Therefore, the individuals will get prepared 
foods regularly and maintain the quality of their consumed 





person himself. As for the main knowledge that used in this 
research is enterprise resource planning, especially in order to 
cash process. This process starts when a person is looking for 
home cooks to cook dishes, and this will form booking process 
that results final invoice. 
Hence, the author proposed solution in the form of application 
for searching home cooks. Application for searching home 
cooks is a web-based platform that integrated with Google 
Maps that could help to look for home cooks in surrounding 
areas that could make healthy dishes according customers’ 
needs. So, the problems regarding to foods that contains 
dangerous ingredients could be solved. 
Keywords : Google Maps, Location Based Service, 
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1. BAB I  
PENDAHULUAN 
Pada bab ini berisi hal-hal yang melatarbelakangi dilakukannya 
penelitian, rumusan dan batasan permasalahan yang dikerjakan 
dalam penelitian. Pada bab ini juga dijelaskan tujuan dan 
manfaat dilakukannya penelitian terhadap perkembangan solusi 
dari permasalahan yang diangkat serta metodologi dan 
sistematika penulisan yang digunakan dalam pelaporan tugas 
akhir ini. 
1.1 Latar Belakang 
Makanan adalah kebutuhan yang sangat penting bagi manusia 
karena merupakan kebutuhan pokok dan menentukan 
kelangsungan hidup. Kesehatan merupakan sesuatu yang 
penting bagi manusia, makanan yang sehat merupakan salah 
satu faktor yang untuk memenuhi kebutuhan kesehatan tubuh. 
Makanan yang sehat adalah makanan yang mengandung unsur-
unsur zat yang dibutuhkan tubuh dan tidak mengandung racun. 
Setiap makanan selalu mengalami proses penyediaan, 
pemilihan bahan mentah, pengolahan, penyimpanan, 
pengangkutan, hingga penyajian. Dari semua tahapan tersebut 
memiliki risiko penyebab terjadinya keracunan pangan apabila 
tidak dilakukan pengawasan pangan secara baik dan benar [1]. 
Berdasarkan laporan BPOM selama periode tahun 2009-2013 
terjadi sekitar 10.700 kasus kejadian luar biasa (KLB) 
keracunan pangan dengan 411.500 orang sakit dan 2.500 orang 
meninggal dunia [2]. Keracunan pangan ini merupakan salah 
satu akibat dari pola konsumsi makanan yang buruk dan 
olahraga yang tidak teratur. Salah satu yang menyebabkan pola 
konsumsi makanan yang buruk adalah karena ketidakmampuan 
individu dalam mengolah bahan mentah menjadi makanan jadi. 
Akibatnya banyak individu memilih untuk membeli makanan 
di luar yang banyak mengandung bahan berbahaya (misalnya 





Di lain sisi, terdapat anggota masyarakat yang dapat mengolah 
bahan mentah menjadi makanan (kita sebut sebagai koki 
rumahan). Koki rumahan adalah semua orang yang bisa 
memasak makanan rumahan dan bersedia memasak bagi orang 
lain. Pada bagian ini, koki rumahan berbeda dengan koki 
profesional yang mendapatkan pendidikan dan keterampilan 
khusus di bidang kuliner. Anggota masyarakat ini tidak terikat 
pekerjaan dengan pihak manapun, sehingga memiliki 
kebebasan dalam mengatur jadwal ekonominya. Biasanya para 
koki rumahan adalah individu biasa yang tidak mendapatkan 
pelatihan atau pendidikan khusus di bidang kuliner. Namun, 
tidak menutup kemungkinan terdapat individu yang 
mendapatkan pelatihan dan pendidikan khusus kuliner untuk 
bergabung. 
Tugas akhir ini bertujuan untuk mempertemukan antara 
individu yang tidak bisa memasak dengan koki rumahan. 
Individu akan menyediakan bahan baku dan tempat bagi koki 
rumahan. Sebagai gantinya, koki rumahan akan menyediakan 
jasa mengolah bahan mentah menjadi makanan jadi. Dengan 
demikian, individu mendapatkan makanan secara reguler 
sekaligus menjaga kualitas asupan makanan karena kendali 
bahan baku ada di individu. Oleh karena itu, penulis 
mengajukan solusi dalam bentuk sebuah aplikasi pencari koki 
rumahan. Aplikasi pencari koki rumahan adalah sebuah 
platform berbasis web yang terintegrasi dengan Google Maps 
yang dapat membantu dalam mencari koki rumahan di daerah 
sekitar yang dapat membuatkan masakan rumahan sesuai 
dengan keinginan dan juga menyehatkan. 
1.2 Rumusan Masalah 
Permasalahan yang akan diangkat dalam tugas akhir ini adalah 
bagaimana menghubungkan antara individu dengan koki 
rumahan dengan mempertimbangkan lokasi geografis. 
1.3 Batasan Masalah 





1. Aplikasi yang dikembangkan hanya dapat diakses ketika 
terhubung dengan jaringan internet. 
2. Website dibangun dengan menggunakan PHP dan 
Database MySQL. 
3. Koki rumahan dan individu memiliki kontak telepon yang 
dapat dihubungi secara nyata. 
4. Browser yang dipakai mendukung Javascript dan AJAX. 
5. Pengguna aplikasi merupakan orang yang terbiasa dengan 
internet dan dapat menggunakan gadget. 
1.4 Tujuan Penelitian 
Tujuan pengerjaan tugas akhir ini adalah membuat aplikasi 
berbasis lokasi yang dapat menghubungkan antara koki 
rumahan dengan individu. 
1.5 Manfaat Penulisan  
Manfaat dari tugas akhir ini adalah: 
1. Membantu individu untuk mengakses makanan sehat. 
2. Membuka lapangan kerja bagi koki rumahan. 
1.6 Relevansi 
Tugas akhir ini relevan dengan standar tugas akhir untuk 
jenjang sarjana sistem informasi. Dalam tugas akhir ini 
mengembangkan sistem pencarian koki rumahan dengan 
memanfaatkan layanan berbasis lokasi geografis dalam bentuk 
web aplikasi. Manfaat aplikasi ini bermanfaat untuk individu 
dalam mengakses makanan sehat selain itu juga dapat membuka 
lapangan kerja bagi koki rumahan. Tugas akhir ini relevan 
dengan laboratorium sistem enterprise karena mencakup topik 
yang terdapat pada laboratorium sistem enterprise yaitu 
Enterprise Resource Planning dan Customer Relationship 
Management. Adapun relevansi tugas akhir ini dengan topik 
yang terdapat pada laboratorium sistem enterprises dapat dilihat 















2. BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
Bab tinjauan pustaka ini akan menjelaskan studi sebelumnya 
dari penelitian ini dan dasar teori dari penelitian ini. 
2.1 Studi Sebelumnya 
Penelitian-penelitian yang memiliki topik yang sama dengan 
penelitian ini (location based service) telah banyak dilakukan, 
hasil dari penelitian tersebut berupa sebuah aplikasi pencarian 
taksi terdekat dengan pelanggan ataupun aplikasi pemandu 
pencarian masjid terdekat. 
Sebuah penelitian dilakukan untuk mengatasi pemesanan taksi 
yang selama ini masih dilakukan secara manual yaitu melalui 
telepon operator taksi, SMS maupun memanggil taksi secara 
langsung di jalan. Pada umumnya penyedia layanan taksi masih 
menggunakan pemancar radio untuk menginformasikan adanya 
pemesan jasa taksi kepada para sopir taksi. Hal tersebut masih 
dilakukan secara manual oleh operator layanan taksi dan belum 
adanya konfirmasi taksi mana yang akan melayani pemesan 
taksi nantinya. Pencarian taksi terdekat untuk pemesan taksi 
juga tidak bisa dilakukan tanpa mengetahui lokasi pemesan 
taksi secara otomatis. Dengan memanfaatkan fasilitas GPS, 
maka dikembangkan sistem untuk otomatisasi pencarian taksi 
terdekat untuk pemesanan taksi [3]. Pada penelitian ini, sistem 
yang dapat mengotomasi pencarian taksi dengan jarak terdekat 
terhadap posisi pemesan taksi serta mengotomasi penyebaran 
informasi ke taksi dan konfirmasi pemesanan layanan taksi ke 
pengguna layanan taksi.  
Penelitian lainnya juga telah dilakukan mengenai penggunaan 
layanan berbasis lokasi, yaitu pada penelitian dengan judul 
sistem pemandu pencarian masjid terdekat berbasis lokasi di 
atas platform android. Pada penelitian ini menghasilkan sebuah 





masjid terdekat. Selain mencari masjid terdekat, aplikasi ini 
juga dapat memandu rute untuk menuju masjid tersebut [4]. 
Selain itu terdapat juga penelitian lainnya yang serupa yang 
menggunakan layanan berbasis lokasi untuk mencari rumah 
sakit terdekat di kota Yogyakarta. Fitur-fitur pada aplikasi ini 
diantaranya adalah menampilkan rumah sakit terdekat dari 
posisi pengguna, mencari nama dokter dan menampilkan 
jadwal dokter tersebut, mencari spesialis dan menampilkan 
jadwal dokter spesialis dan menampilkan rute dari posisi 
pengguna ke rumah sakit tertentu [5]. 
2.2 Landasan Teori 
Landasan teori berisi mengenai dasar pengetahuan yang 
digunakan dalam pengembangan tugas akhir ini. 
2.2.1 Outsourcing  
Outsourcing merupakan bahasa asing yang berasal dari dua 
suku kata Out yang berarti “luar” dan Source yang artinya 
“sumber”. Namun jika diterjemahkan ke dalam Bahasa 
Indonesia, Outsourcing adalah “alih daya” [6]. Pengaturan 
mengenai outsourcing dapat dilihat dalam ketentuan Pasal 64 
Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2003 tentang 
Ketenagakerjaan yang menyatakan tentang suatu perjanjian 
kerja yang dibuat antara pengusaha dengan tenaga kerja, dimana 
perusahaan tersebut dapat menyerahkan sebagian pelaksanaan 
pekerjaan kepada perusahaan lainnya melalui perjanjian 
pemborongan pekerjaan yang dibuat secara tertulis [7]. Secara 
umum, pegawai outsourcing dibagi menjadi dua jenis yaitu 
pegawai outsourcing borongan dan pegawai outsourcing 
perorangan. Pegawai outsourcing borongan merupakan 
karyawan atau tenaga kerja yang bekerja pada sebuah 
perusahaan penyedia jasa outsourcing untuk mengerjakan 
sebuah pekerjaan khusus tertentu dan dalam waktu tertentu. 
Sedangkan pegawai outsourcing perorangan merupakan tenaga 
kerja yang bekerja pada sebuah perusahaan secara langsung 
untuk mengerjakan suatu pekerjaan khusus dengan tenggang 





diantaranya adalah tenaga kerja rohani dan tenaga kerja 
jasmani. Tenaga kerja jasmani terbagi menjadi tiga jenis, salah 
satunya adalah tenaga kerja tak terdidik. Tenaga kerja tak 
terdidik adalah tenaga kerja yang tidak memerlukan pelatihan 
ataupun pendidikan khusus. 
2.2.2 Prototyping Model 
Prototype model adalah salah satu metode pengembangan 
perangkat lunak yang banyak digunakan. Dengan 
menggunakan metode prototyping ini, pengembangan dan 
pelanggan dapat saling berinteraksi selama proses pembuatan 
sistem. Seringkali seorang pelanggan hanya mendefinisikan 
secara umum apa saja yang dibutuhkan tanpa detail input, 
proses, maupun output. Pada sisi yang lain, tim pengembang 
(developer) tidak yakin terhadap efisiensi dari algoritma yang 
digunakan, tingkat adaptasi terhadap sistem operasi ataupun 
rancangan tampilan antar muka [8]. Ketika situasi seperti ini, 
model prototyping sangat membantu dalam proses 
pembangunan sistem. 
 





Adapun tahapan-tahapan dalam pengembangan dengan 
menggunakan model Prototype yaitu sebagai berikut: 
1. Mendengarkan Pelanggan 
Pada tahap ini dilakukan pengumpulan kebutuhan dari 
sistem dengan cara mendengar keluhan dari pelanggan. 
Dalam membuat suatu sistem yang sesuai dengan 
kebutuhan, maka harus diketahui terlebih dahulu 
bagaimana kondisi sistem yang sedang berjalan saat ini 
untuk kemudian mengetahui masalah yang terjadi [8]. 
2. Merancang dan Membuat Prototype 
Pada tahapan ini, dilakukan perancangan dan pembuatan 
prototype dari sistem. Prototype yang dibuat disesuaikan 
dengan kebutuhan sistem yang telah didefinisikan 
sebelumnya dari keluhan pelanggan maupun pengguna [8]. 
3. Uji Coba 
Setelah prototype jadi, maka dilakukan uji coba oleh 
pelanggan maupun pengguna. Kemudian dilakukan 
evaluasi kekurangan-kekurangan maupun masukan dari 
kebutuhan pelanggan. Lalu dilakukan pengembangan 
kembali dengan melalui tahapan dari awal yaitu 
mendengarkan keluhan dari pelanggan untuk memperbaiki 
prototype yang telah ada [8]. 
2.2.3 Food Sharing 
Layanan untuk berbagi makanan (food sharing) untuk 
membantu meningkatkan ekonomi sekitar sudah banyak 
dilakukan di negara-negara maju, seperti Inggris dan Amerika 
[9]. Layanan berbagi makanan ini juga berjalan di daerah 
Akulivik, dimana layanan berbagi makanan yang dimaksud 
adalah sistem barter antara pemburu dengan penduduk sekitar. 
Pemburu menukar hasil buruannya dengan sumber makanan 
yang digunakan untuk melakukan perburuan [10]. Konsep food 
sharing juga sudah digalakkan untuk membantu warga kota 
yang mengalami kemiskinan dan tidak memiliki tempat tinggal. 
Berbagi makanan dikhususkan di tempat-tempat umum yang 
ramai, dimana warga kota yang membutuhkan tidak susah 





menjaga kebutuhan nutrisi warga kota agar tidak mengalami 
penurunan nutrisi sehingga kehidupan di kota atau daerah 
tersebut tidak mengalami krisis [11]. 
2.2.4 Order to Invoice 
Order to Invoice adalah proses yang merupakan bagian dari 
order to cash. Order to Cash (OTC) adalah sekumpulan dari 
proses bisnis yang didalamnya terdapat penerimaan dan 
pemenuhan permintaan terhadap barang ataupun jasa dari 
pelanggan. Berbeda dengan order to cash yang memiliki 
tahapan proses hingga payment, order to invoice hanya 
memiliki tahapan proses hingga invoicing.  
 
 
Gambar 2.2 Proses Order to Invoice 
Terdapat beberapa tahapan pada Order to Invoice yaitu [12]: 
1. Customer Order 
Merupakan sebuah proses penerimaan pemesanan barang 
atau jasa. 
2. Order Fulfillment 
Pemenuhan pemesanan pelanggan terhadap barang atau 
jasa. 
3. Invoicing 
Proses pembuatan tagihan yang akan diberikan kepada 





2.2.5 Sistem Layanan Berbasis Lokasi 
Sistem layanan berbasis lokasi atau yang biasa dikenal dengan 
Location-based Services (LBS), menggabungkan antara proses 
dari layanan mobile dengan posisi geografis dari penggunanya 
[13]. LBS mengarah pada aplikasi-aplikasi dan layanan-layanan 
yang menyediakan informasi lokasi mengenai pengguna 
mobile, untuk menyediakan sebuah layanan atau informasi 
khusus pada pengguna. Terdapat dua tipe layanan yang bisa 
digunakan dalam LBS untuk memperoleh posisi pengguna, 
yaitu dengan menggunakan posisi sel jaringan atau GPS. Dari 
kedua cara ini akan didapatkan posisi pengguna dalam bentuk 
koordinat latitude dan longitude. Latitude adalah representasi 
dari arah Utara-Selatan, sedangkan longitude adalah 
representasi dari arah Timur-Barat [14]. 
2.2.6 Google Maps API 
Google Maps API merupakan pengembangan teknologi dari 
Google yang digunakan untuk menanamkan Google Map di 
suatu aplikasi yang tidak dibuat oleh Google. Google Maps 
dibuat dengan menggunakan kombinasi dari gambar peta, 
database, serta objek-objek yang interaktif yang dibuat dengan 
Bahasa pemrograman HTML, Javascript dan AJAX, dan 
beberapa Bahasa pemrograman lainnya [15]. Google Maps API 
adalah suatu library yang berbentuk javascript yang berguna 
untuk memodifikasi peta yang ada di Google Maps sesuai 
kebutuhan. Untuk membangun aplikasi yang memanfaatkan 
Google Maps di desktop dan mobile device, maka digunakan 
Google Maps Javascript API v3 yang memiliki keunggulan 
lebih cepat dari sebelumnya [16]. Google Maps API ini dapat 
digunakan secara gratis. 
2.3 Kajian terhadap Solusi Serupa 
Kajian terhadap solusi serupa telah banyak dilakukan, 
diantaranya adalah studi yang mengembangkan perangkat 
pencarian ataupun pengantaran makanan untuk membantu 
individu dalam memenuhi kebutuhan sehari-hari. Hasil dari 
beberapa solusi serupa berupa aplikasi diantaranya yaitu seperti 





Tabel 2.1 Kajian terhadap Solusi Serupa 
No Nama Penjelasan 
1. Olio OLIO merupakan aplikasi yang 
menghubungkan antara pemilik 
makanan berlebih dengan orang-orang 
yang menginginkan makanan tersebut. 
OLIO menggunakan layanan berbasis 
lokasi untuk menampilkan produk-
produk makanan yang dimiliki oleh 
pemilik makanan tersebut. 
2. Go-Food Go-Food merupakan layanan antar 
pesanan makanan (food delivery). 
Dengan layanan Go-Food ini, pelanggan 
dapat membeli makanan di resto/rumah 
makan yang telah bekerjasama dengan 
Go-Jek. 
3. Gorry Gourmet Gorry Gourmet merupakan sebuah 
aplikasi penyedia makanan sehat. 
Layanan ini menyediakan paket 
makanan diet mayo yang diklaim sudah 
diuji oleh ahli gizi. Selain paket diet 
mayo, Gorry Gourmet juga 
























3. BAB III  
METODOLOGI PENELITIAN 
Bab ini berisi penjelasan mengenai tahapan – tahapan yang 
digunakan dalam pembuatan penelitian. Setiap luaran dari 
proses yang dilakukan akan menjadi masukkan untuk proses 
berikutnya. Metodologi dari penelitian ini digambarkan pada 
Bagan 3.1. 
 
Bagan 3.1 Metodologi Penelitian 
3.1 Tahapan pelaksanaan tugas akhir 
Terdapat beberapa tahapan-tahapan pada pelaksanaan tugas 





3.1.1 Studi Literatur 
Studi literatur merupakan upaya yang dilakukan untuk 
mendapatkan referensi mengenai informasi dan data yang 
diperlukan dalam pembuatan tugas akhir ini. Tujuan dari tahap 
ini adalah agar dalam penelitian ini memiliki dasar teori dan 
teknik yang jelas untuk digunakan dalam pemecahan masalah 
yang dibahas. Adapun literatur yang digunakan yaitu buku, 
dokumentasi, jurnal ilmiah, e-book, informasi dari internet dan 
sumber lain yang terkait. Luaran dari proses ini adalah metode 
proses model dari aplikasi yang akan menjadi masukan dalam 
analisis selanjutnya. 
3.1.2 Identifikasi Kebutuhan Perangkat Lunak 
Tahap ini adalah tahap identifikasi kebutuhan yang ada pada 
perangkat lunak. Kebutuhan perangkat lunak didapatkan dari 
wawancara, pemahaman studi literatur dan perbandingan 
dengan aplikasi yang sejenis. Pada tahapan ini seluruh 
kebutuhan perangkat lunak yang ada dipetakan menjadi 
kebutuhan fungsional dan non-fungsional ke dalam perangkat 
lunak berbasis web. 
3.1.3 Analisis dan User Story 
Pada tahap ini dilakukan desain aplikasi pencarian koki 
rumahan (Home Cooks) berbasis web. Kemudian, data yang 
didapat dari analisa kebutuhan diubah kedalam bentuk 
kebutuhan pengguna yang nantinya akan dibuat menjadi user 
story aplikasi.  User story aplikasi digunakan untuk 
mendapatkan model proses yang efektif dan sesuai dengan 
kebutuhan dan permasalahan yang akan diselesaikan. Pada 
tugas akhir ini database yang digunakan adalah MySQL. 
Bahasa pemrograman yang digunakan dalam pembuatan 
aplikasi adalah PHP hypertext Processor (PHP). 
3.1.4 Pengkodean Aplikasi 
Pada tahap ini dilakukan pengkodean yang didasarkan pada 
desain aplikasi. Pada tahapan ini menggunakan metode 
software development life cycle (SDLC) menggunakan 





dilakukan dengan menggunakan bahasa pemrograman PHP dan 
juga dengan menggunakan Javascript. Hasil dari tahapan ini 
berupa aplikasi yang sesuai dengan rancangan dari skenario 
proses. 
3.1.5 Pengujian dan evaluasi 
Pada tahap ini dilakukan pengujian aplikasi pencarian koki 
rumahan. Pengujian dilakukan untuk menguji fungsional 
aplikasi. Uji coba ini dilakukakan untuk mendapatkan 
kesesuaian antara aplikasi dengan kebutuhan yang telah 
dirumuskan di awal pengerjaan. Pengujian dari implementasi 
ini akan dilakukan dalam beberapa kali iterasi. Hal ini bertujuan 
agar implementasi prototype telah benar-benar sesuai dengan 
kebutuhan pengguna. Calon pengguna aplikasi akan diminta 
untuk melakukan evaluasi seluruh fitur yang ada, memberikan 
kelebihan dan kelemahan dari aplikasi, apa yang perlu 
ditambahkan maupun dikurangi pada aplikasi. Apabila terdapat 
fungsi aplikasi yang kurang atau tidak bekerja sesuai kebutuhan 
yang ada maka harus dilakukan perbaikan pada kode 
pemrograman untuk menambah atau memperbaiki fungsi 
aplikasi agar sesuai dengan skenario proses. 
3.1.6 Penyusunan laporan tugas akhir 
Tahap ini merupakan tahapan terakhir dalam pengerjaan tugas 
akhir. Tahapan ini mendokumentasikan seluruh tahapan yang 
dilakukan dan seluruh luaran dari setiap proses yang dijalani. 
Luaran dari proses ini adalah buku Laporan tugas akhir yang 
disesuaikan dengan format yang sudah ditetapkan oleh Jurusan 

















4. BAB IV 
ANALISIS DAN PERANCANGAN 
Pada bab ini akan dijelaskan mengenai tahapan – tahapan yang 
termasuk ke dalam metode implementasi. Tahapan – tahapan 
tersebut meliputi mendengarkan pelanggan, membangun dan 
memperbaiki prototype hingga pengujian prototype. 
Pengembangan aplikasi dilakukan menggunakan pendekatan 
Prototyping Model, oleh karena itu, proses pengembangan akan 
dibagi menjadi beberapa kali iterasi. Tiap iterasi akan 
menggambarkan adanya perubahan kebutuhan. 
4.1 Analisis Kebutuhan Sistem 
Tahapan ini dimulai dengan pengumpulan kebutuhan. Pada 
tahap ini dilakukan analisis kebutuhan dan mengidentifikasi 
segala kebutuhan. Kebutuhan tersebut didapatkan dari beberapa 
kali wawancara dengan koki rumahan yang merupakan calon 
pengguna aplikasi. Oleh karena itu, dilakukan analisis terhadap 
kebutuhan pengguna dari aplikasi yang akan dikembangkan. 
Kebutuhan pengguna awal dari aplikasi didapatkan berdasarkan 
hasil dari pengumpulan data yang telah dilakukan. Sehingga 
dihasilkan kebutuhan pengguna seperti yang terdapat pada 
Tabel 4.1. Kebutuhan pengguna yang ada telah melalui tahapan 
iterasi sebanyak 2 kali dari hasil usability testing. 
Tabel 4.1 Kebutuhan Pengguna 
ID UN Kebutuhan Pengguna 
Tujuan : Membuat aplikasi yang dapat menghubungkan koki 
rumahan dengan individu yang membutuhkannya. 
UN001 Pengguna aplikasi dapat melihat daftar koki rumahan 
yang tersedia. 
UN002 Pengguna aplikasi dapat dengan mudah menemukan 





ID UN Kebutuhan Pengguna 
UN003 Pengguna aplikasi dapat mempromosikan kemampuan 
memasaknya kepada orang lain. 
UN004 Pengguna aplikasi dapat dengan mudah melakukan 
pemesanan jasa kepada koki rumahan. 
UN005 Pengguna aplikasi dapat melakukan pengaturan 
terhadap ketersediaan jasa memasak. 
UN006 Pengguna aplikasi dapat dengan mudah memantau 
status dari koki rumahan yang telah di pesan. 
Tujuan : Menyediakan sistem yang dapat membantu 
mempermudah pengguna dalam memilih koki rumahan. 
UN007 Pengguna aplikasi dapat dengan mudah menemukan 
koki rumahan di sekitarnya. 
UN008 Pengguna aplikasi dapat memberikan rating dan 
komentar terhadap koki rumahan yang telah dipesan. 
UN009 Pengguna aplikasi dapat melihat rating dan komentar 
individu yang pernah melakukan pemesanan. 
Tujuan : Menyediakan sistem yang dapat merekap seluruh riwayat 
transaksi yang pernah dilakukan. 
UN010 Pengguna aplikasi dapat dengan mudah mengakses 
riwayat transaksi yang pernah dilakukan. 
UN011 Pengguna aplikasi dapat melihat rincian tagihan dari 
setiap transaksi. 
UN012 Pengguna aplikasi dapat dengan mudah mendapatkan 
pemberitahuan informasi tagihan melalui email. 
Untuk mendapatkan kebutuhan fungsional, penulis melakukan 





dilakukan pada tanggal 20 Desember 2016 kepada pak Winarto. 
Pak Winarto adalah seorang koki yang kesehariannya melayani 
orang-orang untuk membuatkan makanan. Beliau memiliki 
beberapa pelanggan diantaranya adalah organisasi, instansi 
maupun individu. Karena kesibukan beliau yang begitu padat, 
ia hanya dapat dihubungi melalui nomor handphone. Selama 
ini, Pak Winarto menerima pesanan hanya melalui telepon 
ataupun bertemu langsung dengan yang bersangkutan. 
Seringkali, banyak tawaran pemesanan yang membutuhkan jasa 
Pak Winarto. Karena banyaknya tawaran, Pak Winarto bingung 
untuk memprioritaskan pelanggannya. Oleh karena itu, pak 
Winarto Butuh sebuah solusi yang dapat membuat Pak Winarto 
lebih mudah untuk dihubungi oleh pelanggannya dan dapat 
memprioritaskan pelanggannya. Dari permasalahan tersebut 
muncullah sebuah kebutuhan. Kemudian setelah itu aplikasi 
dapat dibuat berdasarkan dari kebutuhan Pak Winarto yang 
merupakan koki rumahan. Berikut ini merupakan kebutuhan-
kebutuhan pada aplikasi berdasarkan analisis dari permasalahan 
diatas seperti yang terdapat pada Tabel 4.2. 










Orang-orang yang butuh 
jasa saya biasanya agak 
kesusahan bertemu sama 
saya karena saya memang 





Orang-orang yang butuh 
jasa saya biasanya agak 
kesusahan bertemu sama 
saya karena saya memang 
jarang di rumah, makanya 
jika ada pesanan, mereka 














Kadang ada juga yang 
pesan ke saya tempatnya 
jauh tapi pembayarannya 






Selain itu juga kadang 
biaya jasa yang disepakati 
di awal tidak dibayar 
sepenuhnya. 
Dari hasil analisis user story diatas, maka kebutuhan-kebutuhan 
pada aplikasi dapat diprioritaskan berdasarkan proses bisnis 
yang telah berjalan saat ini. Tabel prioritas berdasarkan 
kebutuhan dapat dilihat pada Tabel 4.3 
Tabel 4.3 Analisis Prioritas dan Kebutuhan 
Id User 
Story 
Prioritas Kebutuhan ID User 
Need 
US01 High 
Sistem harus dapat 
menyediakan 
pendaftaran bagi koki 







































4.1.1 Kebutuhan Fungsional Sistem 
Sistem yang sedang berjalan saat ini untuk mencari koki 
rumahan masih menggunakan cara manual yaitu didapatkan 
dari rekomendasi tetangga-tetangga sekitar. Selain itu, 
seringkali rekomendasi yang diberikan tidak sesuai dengan 
keinginan para pencari jasa koki rumahan. Berdasarkan hasil 
penggalian kebutuhan dengan aktor yang terlibat langsung 
dengan sistem, penulis mendapatkan kebutuhan fungsional 
seperti yang terlampir dalam Tabel 4.4. Kebutuhan fungsional 
adalah sebuah tuntutan kepada pengembang agar sistem yang 
dikembangkan dapat memenuhi kebutuhan dari pengguna 
aplikasi. Setelah mendapatkan kebutuhan fungsional, maka 
dibuatlah aplikasi sesuai dengan kebutuhan tersebut. 
Tabel 4.4 Kebutuhan Fungsional 
ID Kebutuhan Fungsional Referensi 
KF01 
Sistem menyediakan pendaftaran 




Sistem menyediakan pemesanan 




Sistem menyediakan informasi koki 








Sistem harus menyediakan rincian 
tagihan transaksi pemesanan jasa 
koki rumahan. 
US04 
4.1.2 Kebutuhan Non-Fungsional Sistem 
Pada tahapan ini dilakukan pengelompokan kebutuhan 
berdasarkan area non-fungsional yang berhubungan dengan 
perangkat lunak. Berikut ini merupakan bagan untuk 
menentukan kebutuhan non-fungsional, yang dapat dilihat pada 
Tabel 4.5. 
Tabel 4.5 Kebutuhan Non-Fungsional 
ID Kebutuhan Non-Fungsional 
KnF01 Sistem dapat diakses 24 jam/7 hari 
KnF02 
Aplikasi berbasis web dapat diakses 
menggunakan browser chrome dan firefox. 
KnF03 
Dapat diterapkan dalam berbagai ukuran 
tampilan web browser. 
 
4.1.3 Penentuan Aktor 
Berdasarkan hasil dari wawancara yang telah dilakukan, dapat 
diketahui terdapat dua aktor penting yaitu Koki Rumahan dan 
Pencari Koki Rumahan. Tiap-tiap aktor tersebut memiliki 
kepentingan seperti yang terdapat pada Tabel 4.6. 
Tabel 4.6 Penentuan Aktor 
Aktor Kepentingan 
Koki Rumahan Mengelola seluruh aktifitas aplikasi 
yang berhubungan dengan penawaran 






Pelanggan Semua entitas dalam aplikasi yang 
berperan sebagai konsumen layanan 
pencarian jasa memasak. 
4.1.4 Daftar Use Case 
Berdasarkan analisis kebutuhan yang telah dilakukan, 
fungsionalitas dari perangkat lunak yang dibuat dapat 
direpresentasikan ke dalam bentuk use case. Use case 
didapatkan dari kebutuhan fungsional dimana kebutuhan 
fungsional didapatkan dari hasil analisis user story. Setelah 
mendapatkan kebutuhan fungsional, maka dapat dipecah 
menjadi use case. Daftar use case berdasarkan kebutuhan 
fungsional perangkat lunak dapat dilihat pada Tabel 4.7 di 
bawah ini. 
Tabel 4.7 Daftar Use Case 
ID KF ID Use Case Use Case 
KF01 
UC01 Koki rumahan dapat mendaftarkan 
diri 
UC02 Koki rumahan dapat memasukkan 
kemampuan memasak jenis 
makanan. 
UC03 Koki rumahan dapat mengubah 
kemampuan memasak jenis 
makanan. 
UC04 Pelanggan dapat mendaftarkan diri. 
KF02 
UC05 Pelanggan dapat memesan jasa koki 
rumahan. 
UC06 Koki rumahan mendapatkan 
informasi jika terjadi transaksi. 
KF03 






UC08 Koki rumahan dapat mengubah 
koordinat lokasi tempat tinggal. 
UC09 Pelanggan mendapatkan informasi 
koki rumahan terdekat. 
KF04 
UC10 Koki rumahan mendapatkan daftar 
riwayat pemesanan jasa.  
UC11 Koki rumahan mendapatkan 
informasi tagihan pelanggan. 
UC12 Pelanggan mendapatkan tagihan 
pada saat telah terjadi transaksi. 
4.2 Perancangan Aplikasi 
Setelah melakukan analisis terhadap kebutuhan sistem hingga 
menghasilkan kebutuhan fungsional dan daftar use case, maka 
tahapan selanjutnya adalah perancangan aplikasi. Pada tahapan 
perancangan aplikasi ini akan dijelaskan mengenai pembuatan 
diagram use case dan activity diagram. Aplikasi ini dibuat 
berbasis web agar mudah diakses oleh pengguna melalui 
desktop maupun smartphone. Pengguna mengakses aplikasi 
melalui koneksi internet dengan tampilan antar muka yang telah 
disiapkan oleh web server. Kemudian Web Server akan 
mengolah data dalam database server sesuai dengan informasi 
yang diminta dan mengurutkan informasi tersebut berdasarkan 
jarak dari lokasi pengguna aplikasi. 
4.2.1 Use Case Diagram 
Use Case Diagram adalah diagram use case yang 
menggambarkan sekelompok use case dan aktor yang disertai 
dengan hubungan diantaranya. Diagram use case ini 
menjelaskan kebutuhan yang diinginkan oleh pengguna 
aplikasi. Kebutuhan-kebutuhan tersebut didapatkan dari hasil 
wawancara beberapa kali kepada calon pengguna aplikasi. Dari 
hasil kebutuhan tersebut kemudian dipetakan dan dibagi 
menjadi use case pada setiap aktor. Dimana kemudian aktor 





dan aktor sebagai pelanggan. Berikut ini merupakan tabel daftar 
use case yang digunakan pada saat pembuatan aplikasi. 
 
Gambar 4.1 Use Case Diagram Aktor Koki Rumahan 
Pada Gambar 4.1 diagram use case aktor koki rumahan dapat 
diketahui bahwa koki rumahan memiliki beberapa use case. 
Beberapa aktivitas yang dapat dilakukan oleh koki rumahan 
diantaranya adalah koki rumahan dapat melakukan registrasi 
diri. Koki rumahan melakukan pendaftaran diri untuk 
mempromosikan jasanya dalam memasak. Selain itu, agar 
pelanggan dapat mempromosikan jasanya dalam memasak, 
maka koki harus dapat menambahkan ataupun mengurangi 
daftar kemampuan memasaknya. Koki rumahan harus 
memasukkan koordinat lokasi tempat tinggal untuk dijadikan 
bahan pertimbangan bagi pelanggan dalam memilih lokasi koki 
rumahan yang terdekat. Setelah pelanggan melakukan proses 
transaksi, maka akan tampil informasi tagihan kepada 
pelanggan sebagai bukti pembayaran. Koki juga dapat untuk 






Gambar 4.2 Use Case Diagram Aktor Pelanggan 
Pada Gambar 4.2, diagram use case aktor pelanggan dapat 
diketahui bahwa pelanggan memiliki beberapa use case. 
Beberapa aktivitas yang dapat dilakukan oleh pelanggan 
diantaranya adalah pelanggan dapat melakukan pendaftaran 
diri. Pelanggan melakukan pendaftaran diri untuk menemukan 
koki yang cocok dengan kebutuhannya dan juga terdekat dari 
lokasi pelanggan. Selain mencari koki rumahan, pelanggan juga 
dapat memesan jasa koki tersebut untuk memasak dirumahnya. 
Setelah koki memasak, maka akan muncul informasi tagihan 
yang harus dibayarkan kepada koki rumahan tersebut. 
Pelanggan juga dapat untuk melihat seluruh transaksi apa saja 
yang pernah dilakukan. 
4.2.2 Diagram Aktivitas 
Diagram aktivitas digunakan untuk menggambarkan proses 
bisnis (alur kerja) pada aplikasi. Sebuah diagram aktivitas 
digunakan untuk menunjukkan suatu alur kegiatan secara 
berurutan. Activity diagram dibuat berdasarkan use case yang 
sebelumnya telah dibuat. Daftar activity diagram serta 






Tabel 4.8 Daftar Activity Diagram 
ID UC ID AD Nama Aktivitas Aktor 
UC01 AD01 Pendaftaran diri Koki Rumahan 
UC02 AD02 Tambah Kemampuan 
Memasak 
Koki Rumahan 
UC03 AD03  Ubah Kemampuan 
Memasak 
Koki Rumahan 
UC04 AD04 Registrasi diri Pelanggan 
UC05 AD05 Pemesanan Jasa Koki 
Rumahan 
Pelanggan 
UC06 AD06 Informasi Transaksi Koki Rumahan 
UC07 AD07 Melihat Daftar Koki 
Rumahan 
Pelanggan 




UC09 AD09 Informasi Koki 
Rumahan Terdekat 
Pelanggan 
UC10 AD10 Daftar Riwayat 
Pemesanan Jasa 
Koki Rumahan 
UC11 AD11 Informasi Tagihan 
Pelanggan 
Koki Rumahan 
UC12 AD12 Tagihan Transaksi Pelanggan 
Diagram aktivitas-aktivitas yang utama pada aplikasi ini akan 
dijelaskan pada Gambar 4.3, Gambar 4.4, Gambar 4.5, Gambar 







4.2.2.1 Pendaftaran Diri 
Pada Gambar 4.3 menjelaskan mengenai alur pendaftaran koki 
rumahan pada aplikasi. Koki rumahan menekan menu registrasi 
lalu akan muncul form pendaftaran. Kemudian Koki Rumahan 
mengisikan datanya pada form pendaftaran, lalu menekan 
tombol register. Sistem akan melakukan validasi inputan, jika 
inputan telah sesuai maka sistem akan menampilkan pesan 
bahwa registrasi telah berhasil dan mengarahkan menuju ke 
halaman login. Jika inputan tidak sesuai maka, sistem akan 
menampilkan pesan bahwa form harus diisi dengan benar dan 
tetap menampilkan form pendaftaran. 
 





4.2.2.2 Tambah Kemampuan Memasak 
Pada Gambar 4.4 menjelaskan mengenai alur dalam 
menambahkan kemampuan memasak koki rumahan. Koki 
rumahan masuk ke dalam halaman untuk menambahkan 
kemampuan memasak lalu akan muncul form untuk 
menambahkan kemampuan memasak. Kemudian Koki 
Rumahan mengisikan kemampuan memasaknya pada form 
tersebut. 
 





Terdapat dua tombol pada form tersebut yaitu tombol untuk 
menyimpan dan tombol untuk membatalkan. Ketika Koki 
Rumahan menekan tombol simpan, maka sistem akan 
melakukan validasi inputan, jika inputan telah sesuai maka 
sistem akan menampilkan pesan bahwa kemampuan memasak 
telah berhasil ditambahkan dan mengarahkan menuju ke 
halaman daftar kemampuan memasak. Jika inputan tidak sesuai 
maka, sistem akan menampilkan pesan bahwa form harus diisi 
dengan benar dan tetap menampilkan form penambahan 
kemampuan memasak. Sebaliknya, jika Koki Rumahan 
menekan tombol batal, maka sistem tidak akan melakukan 
validasi inputan dan langsung mengarahkan menuju halaman 
daftar kemampuan memasak. 
4.2.2.3 Pemesanan Jasa Koki Rumahan 
 





Pada Gambar 4.5 menjelaskan mengenai alur pemesanan jasa 
koki rumahan. Koki rumahan dapat dipilih sesuai dengan 
kriteria dari pelanggan. Setelah pelanggan memilih koki 
rumahan yang sesuai maka akan muncul form pemesanan. 
Kemudian pelanggan harus melakukan konfirmasi nama dan 
alamat yang akan digunakan sebagai tempat memasak. Jika 
pelanggan setuju untuk melakukan transaksi, maka sistem akan 
menyimpan transaksi tersebut dan sistem akan secara otomatis 
mengirimkan notifikasi kepada koki rumahan yang terpilih 
tersebut. Namun jika pelanggan tidak setuju untuk mengadakan 
transaksi, maka pelanggan akan diarahkan untuk menuju ke 
halaman daftar informasi koki rumahan. 
4.2.2.4 Melihat Daftar Koki Rumahan 
 





Pada Gambar 4.6 menjelaskan mengenai alur untuk melihat 
daftar koki rumahan. Pelanggan mendapatkan rekomendasi 
daftar koki rumahan sesuai dengan lokasi pelanggan saat itu. 
4.2.2.5 Tagihan Transaksi 
Pada Gambar 4.7 menjelaskan mengenai alur untuk 
mendapatkan tagihan transaksi. Pelanggan mendapatkan 
tagihan transaksi pada saat setuju dalam melakukan transaksi. 
 
Gambar 4.7 AD12 - Tagihan Transaksi 
Setelah pelanggan setuju, maka sistem akan melakukan 
perhitungan biaya dan lain-lain. Kemudian sistem akan 
menampilkan informasi tagihan kepada pelanggan. 
4.3 Analisis Kebutuhan Iterasi 2 
Pengembangan aplikasi dengan menggunakan metode 





telah dilakukan implementasi pada iterasi pertama, pengguna 
aplikasi meminta beberapa fitur untuk ditambahkan ke dalam 
aplikasi. Fitur-fitur yang diminta tidak semuanya diterima 
namun dilakukan prioritas terlebih dahulu apakah sesuai dengan 
kebutuhan dari koki rumahan. Jika keinginan dari koki rumahan 
sesuai dengan kebutuhan, maka akan dimasukkan ke dalam fitur 
yang akan ditambahkan. Berikut ini beberapa perubahan-
perubahan yang terjadi pada iterasi ke-2. 
4.3.1 Kebutuhan Fungsional Sistem Iterasi 2 
Perubahan kebutuhan fungsional sistem pada hasil iterasi ke-2 
adalah seperti yang ditunjukkan pada Tabel 4.9 berikut ini: 
Tabel 4.9 Perubahan Kebutuhan Fungsional Iterasi 2 
ID Status ID User Need 
KF03 
Menambahkan sistem rating dan 
komentar ke dalam diskripsi 




Ditambahkan dengan pengirimin 
rincian tagihan ke email. 
UN012 
Dari hasil iterasi ke-2, pengguna aplikasi membutuhkan sebuah 
fungsi dan fitur baru. Fitur pertama yang ditambahkan adalah 
sistem rating dan komentar ke dalam informasi koki rumahan. 
Fitur ini digunakan untuk mengetahui kualitas dari koki 
rumahan. Kualitas ini dapat dijadikan sebagai salah satu bahan 
pertimbangan bagi pelanggan dalam memilih koki rumahan. 
Selain itu juga, koki mendapatkan feedback dan masukan dari 
pelanggan agar koki rumahan dapat memperbaiki 
kekurangannya. Terdapat juga fitur baru yang ditambahkan 
adalah fitur pengiriman rincian tagihan ke email. Fitur ini 
digunakan untuk memudahkan pelanggan maupun koki 
rumahan dalam mengakses rincian tagihan transaksi. Fitur ini 
dimasukkan ke dalam kebutuhan fungsional yang baru karena 
koki rumahan yang terbiasa dengan internet dan gadget serta 





koki rumahan tetap mendapatkan pemberitahuan, koki tidak 
harus sering untuk membuka web untuk memantau pesanan 
namun akan terdapat pemberitahuan secara otomatis melalui 
email. 
4.3.2 Daftar Use Case Iterasi 2 
Pada Tabel 4.10 berikut ini adalah tambahan dan perubahan use 
case pada iterasi ke-2. Perubahan ini didapatkan dari kebutuhan 
fungsional iterasi ke-2 yang kemudian diturunkan menjadi use 
case iterasi ke-2 yang baru. 
Tabel 4.10 Daftar Perubahan Use Case Iterasi 2 
ID KF ID Use Case Use Case 
KF03 UC13 
Pelanggan dapat memberikan rating 
dan komentar kepada koki rumahan. 
KF04 UC12 
Pelanggan mendapatkan tagihan 
transaksi melalui email. 
4.4 Perancangan Aplikasi Iterasi 2 
Berikut ini adalah perancangan aplikasi pada iterasi kedua yang 
meliputi Use Case dan Activity Diagram. 
4.4.1 Use Case Diagram Iterasi 2 
Berikut ini adalah daftar use case diagram pada perubahan-






Gambar 4.8 Use Case Diagram Aktor Pelanggan Iterasi 2 
Seperti yang terlihat pada Gambar 4.8 iterasi kedua pada aktor 
Pelanggan mendapatkan use case baru yaitu memberikan rating 
dan komentar. Pemberian rating dan komentar digunakan untuk 
memberikan feedback kepada koki rumahan mengenai 
masakannya, selain itu juga rating dan komentar dapat 
dijadikan tolak ukur bagi pelanggan dalam menentukan koki 
rumahan yang sesuai dengan kebutuhannya. Dan juga terdapat 
penambahan aktivitas pada use case tagihan transaksi yaitu 
mengirimkan tagihan transaksi ke email pelanggan. Pengiriman 
tagihan transaksi ini ditambahkan karena sesuai dengan 
kebutuhan calon pengguna aplikasi yang sering menggunakan 
email dalam kesehariannya. 
4.4.2 Diagram Aktivitas Iterasi 2 
Berikut ini adalah daftar diagram aktivitas pada perubahan-
perubahan pada iterasi kedua. 
4.4.2.1 Tagihan Transaksi 
Pada tagihan transaksi di iterasi kedua terjadi penambahan 
aktivitas pada sistem yaitu mengirimkan informasi tagihan ke 





sering menggunakan email dalam sehari-hari. Oleh karena itu 
fitur untuk mendapatkan informasi tagihan dapat ditambahkan 
karena sesuai dengan kebutuhan calon pengguna aplikasi. 
Sehingga calon pengguna aplikasi dapat dengan mudah 
mendapatkan pemberitahuan tagihan transaksi melalui email 
tanpa harus mengakses aplikasi setiap saat. Diagram aktivitas 
untuk tagihan transaksi dapat dilihat pada Gambar 4.9. 
 
Gambar 4.9 AD12 - Tagihan Transaksi Iterasi 2 
4.4.2.2 Memberikan Rating dan Komentar 
Pada Gambar 4.10 menjelaskan mengenai alur dalam 
pemberian rating dan komentar kepada koki rumahan. Setelah 





akan menampilkan halaman untuk memberikan rating dan 
komentar terhadap pelayanan jasa koki rumahan. 
 
Gambar 4.10 AD13 - Memberikan Rating dan Komentar 
Setelah selesai memasukkan rating dan komentar, lalu menekan 
tombol submit dan sistem akan menyimpan hasil inputan dari 
pelanggan tersebut. Hasil rating dan komentar tersebut akan 
ditampilkan pada halaman informasi koki rumahan untuk 











4.5 Protokol Pengujian Aplikasi 
Dalam melakukan usability testing, terdapat beberapa langkah 
yang harus dilakukan untuk mendapatkan hasil sesuai dengan 
kebutuhan yang telah didefinisikan. Pada penelitian ini protokol 
yang akan dijadikan sebagai acuan atau panduan dalam 
melakukan pengujian digambarkan ke dalam Usability Test 
Plan Dashboard. Berikut ini merupakan detail dari protokol 
pengujian yang digunakan untuk mendapatkan masukan dari 
pengguna yang ditunjukkan pada Tabel 4.11. 
Tabel 4.11 Protokol Pengujian Aplikasi 
Domain Description 
Author Faisal Setia Putra 
Contact Detail faisalsetiap@gmail.com 
Product Under Test Website Aplikasi pencarian 
koki rumahan yang terdekat dan 
tersedia. Aplikasi ini bertujuan 
untuk menghubungkan antara 
koki rumahan dengan individu. 
Business Case Pengujian ini bertujuan untuk 
mendapatkan masukan untuk 
pengembangan aplikasi 
selanjutnya 
Test Objectives 1. Apakah pengguna 
memahami tujuan 
dibuatnya aplikasi? 
2. Apakah fitur yang 








3. Apakah pengguna merasa 
nyaman dalam 
menggunakan aplikasi? 
4. Apakah dengan adanya 
layanan berdasarkan lokasi 
dapat menjadi salah satu 
faktor penentu dalam 
memilih koki rumahan? 
Participants 2 orang yang pernah membantu 
orang lain memasak dan diberi 
upah. 2 orang yang paham 
teknologi dan 2 orang awam. 
Partisipan terdiri dari laki-laki 
maupun perempuan. 
Equipment 1. Laptop dan aplikasi yang 
terinstall 
2. Form responden 
3. Access point untuk 
mengakses internet 
Test Tasks  Masuk sebagai pengguna 
 Mendaftarkan diri sebagai 
koki rumahan 
 Melakukan pemesanan 
koki rumahan 
 Menambahkan daftar 
kemampuan memasak 
 Mengubah daftar 
kemampuan memasak 
 Mencari koki berdasarkan 
kemampuan memasak 







 Melihat riwayat pemesanan 
jasa 
 Mencetak tagihan 
pemesanan jasa 
 Memberikan rating & 
komentar kepada koki 
rumahan 
 Keluar dari aplikasi 
Responsibilities Faisal Setia Putra 
(PM, Moderator, client contact) 
Location & Dates Senin tanggal 02 Januari 2017. 
Lokasi yang diambil berada di 
daerah Simo Gunung. Aplikasi 
dapat diakses di alamat 
http://localhost/ta 
Procedure 1. Perkenalan identitas 
diri & tujuan 
2. Pre-test Review 
3. Pelaksanaan Test Task 
4. Pengisian kuisioner 
5. Post-test Interview 









5. BAB V 
IMPLEMENTASI 
Bab implementasi ini menjelaskan bagaimana tahap-tahap 
penelitian diimplementasikan. Pada bab ini juga menjelaskan 
mengenai cara melakukan penelitian secara teknis agar dapat 
dilakukan kembali dengan mudah. Hal-hal yang akan dibahas 
pada bab ini adalah linkungan implementasi, konfigurasi 
sistem, user interface, serta kode program. 
5.1 Lingkungan Implementasi 
Aplikasi ini dikembangkan dengan menggunakan beberapa 
perangkat keras diantaranya adalah handphone, tablet dan 
laptop. Pada tahapan ini terdapat dua poin dalam implementasi 
lingkungan, yaitu perangkat keras (hardware) dan perangkat 
lunak (software). 
5.1.1 Implementasi Hardware 
Lingkungan implementasi pada hardware yang digunakan 
untuk mengelola aplikasi pencarian koki rumahan terdekat dan 
tersedia menggunakan sebuah server komputer. Hardware yang 
digunakan dalam komputer server tersebut adalah sebuah 
prosesor Intel i7-6700HQ 2.60 Ghz dan RAM sebesar 8 GB 
seperti terlihat pada Tabel 5.1. 
Tabel 5.1 Spesifikasi Hardware Server 
Perangkat Keras Spesifikasi 
NoteBook Prosessor: Intel Core i7 (2,60 
Ghz) 
Memori: 8 GB 
Sistem Operasi: Windows 10 
 
5.1.2 Implementasi Software 
Spesifikasi software harus mampu menjalankan web browser. 
Sistem operasi yang minimal yang disarankan menggunakan 





Google Chrome, Mozilla dan Internet Explorer yang 
mendukung javascript dan geolocation. Geolocation digunakan 
untuk mendapatkan lokasi posisi dari pengguna aplikasi. 
5.2 Pembuatan Database 
Setelah dilakukan analisis kebutuhan sistem serta hasil 
perancangan aplikasi, selanjutnya adalah membuat desain basis 
data pada sistem. Database dibuat berdasarkan desain model 
data fisik. Pembuatan model database pada aplikasi pencarian 
koki rumahan ini menggunakan database MySQL. Desain 
Database dapat dilihat pada Gambar 5.1 
 
Gambar 5.1 Desain Database Aplikasi Pencarian Koki 
5.3 Implementasi Fungsi 
Pengkodean dan implementasi fungsi dilakukan setelah 
pembuatan database. Seluruh fitur yang dikembangkan atau 
dibuat  telah melalui proses iterasi sebanyak dua kali. Pada 
pengkodean aplikasi dapat dilihat pada lampiran D, peneliti 





MySQL. Pada pembuatan aplikasi ini terdapat berbagai fitur 
yang diimplementasikan, berikut ini merupakan salah satu 
contoh implementasi fungsi: 
5.3.1 Implementasi Login 
Pada saat pertama kali membuka aplikasi, maka pengguna akan 
dihadapkan dengan halaman awal. Pengguna dapat mengakses 
aplikasi pencarian koki rumahan, jika pengguna telah 
melakukan pendaftaran pada aplikasi terlebih dahulu. Setelah 
pengguna melakukan pendaftaran, maka pengguna dapat masuk 
ke dalam aplikasi dengan membuka halaman Login. 
Terlihat pada Error! Reference source not found. pada baris k
e 1-2 dilakukan pengambilan nilai dari inputan email dan 
password dimana password yang diketikkan di enkripsi menjadi 
format SHA1 dan dengan penambahan fungsi untuk mencegah 
terjadinya SQL Injection. Kemudian pada baris ke 3-4 
dilakukan pengecekan data pada database, jika data terdapat 
pada database dan sesuai maka  halaman akan diarahkan sesuai 
dengan peran dari pengguna. Jika pengguna memiliki peran 
sebagai Admin atau dengan nilai role sama dengan 0, maka 
pengguna akan diarahkan ke halaman admin. Jika nilai role 
sama dengan 1 atau 2, maka pengguna akan diarahkan menuju 
halaman home. Setelah itu pengguna akan mendapatkan session 
untuk setiap user yang datanya terdapat pada database. Jika data 
1 $email = $_POST['email'];   
2 $password = 
sha1(mysqli_real_escape_string($conn,($_P
OST['password'])));   
      
3 $sql = "SELECT * FROM `user` WHERE 
`email` = '$email' AND `password` = 
'$password'";   
4 $result = $conn ->query($sql);  





pengguna tidak terdapat pada database aplikasi maka akan 
muncul pesan kesalahan. Setelah pesan kesalahan muncul, 
maka halaman akan dikembalikan menuju halaman 
sebelumnya. 
 
Gambar 5.3 Tampilan Halaman Login 
Pada tampilan Login juga disediakan tombol khusus untuk 
mengarahkan ke halaman pendaftaran diri pada aplikasi seperti 
terlihat pada Gambar 5.3. Tombol pendaftaran tersebut 
digunakan untuk mempermudah pengguna dalam melakukan 
pendaftaran akun tanpa harus mencari halaman pendaftaran. 
5.3.2 Implementasi Pendaftaran Pelanggan 
Sebelum menggunakan aplikasi, pengguna harus mendaftarkan 
identitas diri terlebih dahulu. Data-data yang harus diisi 
diantaranya adalah nama lengkap, jenis kelamin, email, dan 
password yang digunakan untuk menggunakan aplikasi. Seperti 





jenis kelamin dan password dimasukkan ke dalam database. 
Sebelum pengguna mendaftarkan diri, hal yang diperiksa 
pertama kali adalah alamat email. Pada baris ke 8-9 merupakan 
fungsi untuk memeriksa apakah terdapat email yang sama di 
database dengan email yang didaftarkan oleh pengguna. Jika 
pengguna menggunakan alamat email yang sama dengan alamat 
email yang telah terdaftar pada aplikasi, maka aplikasi akan 
memunculkan pesan peringatan email telah terdaftar. Jika email 
belum terdaftar di database, maka sistem akan menjalankan 
1 $fullname = $_POST['fullname'];   
2 $email = $_POST['email'];   
3 $gender = $_POST['jenis_kelamin'];   
4 $password = 
sha1(mysqli_real_escape_string($conn,($_P
OST['password'])));   
 
5 $sql = "SELECT email FROM `user` WHERE 
`email`='$email'";   
6 $result = $conn ->query($sql);   
 
7 if(isset($_POST['submit'])){       
8  if(mysqli_num_rows($result)>0){   
9   echo "<script>alert('Maaf Email telah 
terdaftar');                  
window.history.back();</script>";   
10 } else {   
11  $sql = "INSERT INTO 
`user`(`nama_lengkap`, `email`, 
`jenis_kelamin`, `password`, `role`) 
VALUES ('$fullname', '$email', '$gender', 
'$password', '1');";    
12  $result = $conn ->query($sql);   





query pada baris ke-11 hingga baris ke-12 yang merupakan 
query untuk memasukkan data ke dalam database. Setelah itu, 
aplikasi akan menampilkan pesan bahwa pengguna telah 
berhasil terdaftar. 
 
Gambar 5.5 Tampilan Halaman Pendaftaran Pelanggan 
Seperti yang terlihat pada Gambar 5.5, dengan mendaftarkan 
diri maka pengguna telah setuju terhadap Syarat dan Ketentuan 
serta Kebijakan Privasi dari aplikasi Mama Cooks. Selain itu, 
sistem juga telah menyediakan validasi isian yang memastikan 
semua isian harus terisi sebelum melakukan pendaftaran. 
5.3.3 Implementasi Pendaftaran Koki Rumahan 
Seperti yang terlihat pada Gambar 5.6, koki rumahan dapat 
mendaftarkan diri dengan memasukkan kemampuan memasak, 





seperti yang terdapat pada baris ke-1 hingga baris ke-3. Pada 
baris ke-5 terdapat validasi inputan check, jika koki rumahan 
tidak setuju terhadap kebijakan layanan, maka data tidak akan 
tersimpan. Sebaliknya, jika koki rumahan setuju maka sistem 
akan menyimpan data-data tersebut ke dalam database aplikasi 
dan secara otomatis akan menampilkan informasi tersebut pada 
halaman daftar koki rumahan. Setelah itu, sistem akan 
menampilkan pesan bahwa koki rumahan berhasil terdaftar. 
Untuk pendaftaran koki rumahan dilakukan pada saat pengguna 
telah mendaftarkan diri menjadi pelanggan. Setelah pengguna 
1 $skill = $_POST['skill'];   
2 $deskripsi = $_POST['deskripsi'];   
3 $price = $_POST['price'];   
 
4 if(isset($_POST['submit'])){ 
5 if(isset($_POST['check'])){   
6  $sql = "INSERT INTO `jasa`(`id_koki`, 
`daftar_jasa`, `price`, `deskripsi_jasa`) 
VALUES ('$id_user', '$skill', '$price', 
'$deskripsi')";   
7  $result = $conn ->query($sql);   
8   if($result) { 
9 $sql_update = "UPDATE `user` SET 
`is_koki`='1', `role`='2' WHERE 
`id_user`='$id_user'";   
10 $result_update = $conn-> query 
($sql_update);   
11 echo " <script>alert('Selamat, Anda 
berhasil terdaftar menjadi koki 
rumahan');   
12 window.location.href = 'home'; 
13 </script>";  
14 } 





mendaftarkan diri pada aplikasi, maka akan muncul tombol 
untuk melakukan registrasi menjadi koki rumahan. Setelah 
pengguna mendaftarkan diri menjadi koki rumahan, maka akan 
muncul menu baru pada halaman pengaturan yang digunakan 
untuk mengganti kemampuan memasak maupun harga yang 
ditetapkan untuk sekali pemesanan jasa. 
 
Gambar 5.7 Tampilan Halaman Pendaftaran Koki Rumahan 
Pada Gambar 5.7 merupakan tampilan antar muka untuk 
melakukan pendaftaran menjadi koki rumahan. Terdapat 
beberapa isian-isian diantaranya adalah keahlian memasak 
makanan. Pada isian tersebut, koki rumahan dapat memasukkan 
semua jenis makanan yang dapat diolah untuk menjadi 





tersebut dapat digunakan sebagai data pendukung semisal 
keahlian memasak yang telah tersetifikasi. Pada isian harga per 
jasa diisi dengan harga pemesanan jasa untuk memasak. 
5.3.4 Implementasi Kemampuan Memasak 
Pada Gambar 5.8 merupakan source code untuk mengubah 
kemampuan memasak. Pada baris ke-1 hingga baris ke-2 
terlihat query untuk melakukan perubahan kemampuan 
memasak, deksripsi dan juga harga untuk setiap pemesanan 
yang dapat diubah sesuai dengan kebutuhan. Pada baris ke-5 
merupakan validasi terhadap ketersediaan jasa koki. Jika koki 
rumahan tidak mengaktifkan status ketersediaan untuk 
pemesanan, maka sistem tidak akan menampilkan informasi 
koki rumahan tersebut pada daftar koki rumahan yang tersedia 
untuk melayani pelanggan. Jika koki rumahan tersebut 
mengaktifkan status ketersediaan, maka sistem akan secara 
1 $sql = "UPDATE `jasa` SET 
`daftar_jasa`='$skill', `price`='$price', 
`deskripsi_jasa`='$deskripsi' WHERE 
id_koki='$id_user';";   
2 $result = $conn ->query($sql);   
  
3 if(isset($_POST['submit'])){   
4 if($result) {   
5 if (isset($_POST['available'])) {   
6 $sql = "UPDATE `user` SET `is_koki`='1' 
WHERE id_user='$id_user'";   
7 $result = $conn ->query($sql);   
8 } else {   
9 $sql = "UPDATE `user` SET `is_koki`='0' 
WHERE id_user='$id_user'";   
10 $result = $conn ->query($sql);   
11  }}   





otomatis menampilkan informasi koki rumahan tersebut pada 
daftar koki rumahan yang dapat dipesan oleh pelanggan. 
Dengan mendaftar sebagai koki rumahan, maka pengguna 
aplikasi dapat menambahkan, mengurangi maupun mengubah 
kemampuan dalam mengolah makanan. Selain itu koki 
rumahan juga dapat menentukan ketersediaan mereka. Jika 
mereka tidak memiliki waktu untuk melayani pelanggan, maka 
mereka dapat mematikan fitur untuk melayani pelanggan. Jika 
mereka ingin menerima pesanan, maka fitur untuk melayani 
pelanggan dapat diaktifkan kembali. Fitur ini ditambahkan 
dikarenakan tidak semua koki rumahan dapat melayani 
pelanggan pada saat koki rumahan berhalangan untuk melayani 
seperti saat koki sakit maupun ada urusan lain yang mendadak. 
 
Gambar 5.9 Tampilan Halaman Mengubah Kemampuan Memasak 
Koki rumahan dapat mengubah data-data yang berkaitan 
dengan jasanya seperti keahlian memasak makanan. Keahlian 
dalam memasak makanan dapat diisi dengan berbagai macam 
jenis masakan namun setiap masakan dipisahkan dengan tanda 
koma. Selain itu, koki rumahan juga dapat mengubah deskripsi 
pendukung jasa koki tersebut seperti yang terlihat pada Gambar 
5.9. Koki juga dapat menentukan biaya tarif yang dikenakan 





5.3.5 Implementasi Pemesanan Koki 
1 $id_jasa = $_GET['jasa'];   
2 $id_koki = $_GET['user'];   
3 $distance = $_GET['d']; 
4 $sql_check = "SELECT * FROM `pemesanan` 
WHERE id_jasa='$id_jasa' AND 
is_verify='0' OR is_verify=''";   
5 $result_check = $conn->query($sql_check);   
6 if(mysqli_num_rows($result_check)){   
7 $sql_jasa = "SELECT * FROM `jasa` AS j, 
`user` AS u WHERE j.id_jasa='$id_jasa' 
AND u.id_user='$id_koki'";   
8 $result_jasa = $conn->query($sql_jasa);   
9 $row_jasa = $result_jasa->fetch_assoc();   
10 $harga = $row_jasa['price'];   
11 $id_koki = $row_jasa['id_koki'];   
12 } else { $sql_jasa = "SELECT * FROM 
`jasa` AS j, `user` AS u WHERE 
j.id_jasa='$id_jasa' AND 
u.id_user='$id_koki'";   
13 $result_jasa = $conn->query($sql_jasa);   
14 $row_jasa = $result_jasa->fetch_assoc();   
15 $harga = $row_jasa['price'];   
16 $id_koki = $row_jasa['id_koki'];   
17 $sql = "INSERT INTO `pemesanan` 
(`id_koki`, `id_customer`, `id_jasa`, 
`transport_price`, `total_price`, 
`is_verify`, `is_approve`, `is_booking`, 
`is_finish`) VALUES ('$id_koki', 
'$id_user', '$id_jasa', '$transport', 
($harga+$transport), '0', '0', '0', 
'0')"; $result = $conn->query($sql); } 





Pada halaman pemesanan koki seperti yang terlihat pada 
Gambar 5.10 , sistem mengambil nilai id jasa, id user dan jarak 
yang ditempuh dari lokasi koki rumahan menuju lokasi 
pelanggan seperti yang terdapat pada baris ke-4 hingga baris ke-
6. Dari harga pemesanan jasa ditambah dengan jarak lokasi 
maka dapat ditentukan biaya yang harus dikeluarkan oleh 
pemesan kepada koki rumahan. Biaya tersebut terdapat pada 
halaman tagihan pelanggan yang secara otomatis akan dikirim 
melalui email oleh sistem. Ketika pelanggan setuju untuk 
melakukan transaksi, maka pemberitahuan pemesanan akan 
terkirim kepada koki rumahan. Kemudian, koki rumahan dapat 
memilih untuk menerima pesanan tersebut atau menolaknya. 
Jika koki rumahan tersebut menolak ataupun menyetujui 
pemesanan, maka pelanggan akan langsung mendapatkan 
pemberitahuan tersebut. Setiap transaksi pemesanan, koki 
rumahan hanya dapat melayani satu pelanggan saja. Sebelum 
pelanggan tersebut melakukan verifikasi bahwa pekerjaan koki 
rumahan telah selesai, maka koki rumahan tidak dapat muncul 
pada daftar koki yang dapat dipesan. Setelah pelanggan 
melakukan verifikasi, maka koki rumahan dapat menerima 
pesanan kembali.  
 
Gambar 5.11 Tampilan Halaman Pemesanan Koki Rumahan 
Selain itu, koki rumahan juga dapat menolak pesanan dari 
pelanggan. Jika koki rumahan menolak pesanan dari pelanggan, 





halaman pesanan. Tampilan halaman pemesanan koki rumahan 
dapat dilihat seperti pada Gambar 5.11. 
5.3.6 Implementasi Informasi Tagihan 
Pada Gambar 5.12 terdapat query pada baris ke-2 untuk 
menampilkan jumlah tagihan. Tagihan tersebut didapatkan 
berdasarkan dari id pemesanan yang telah dilakukan. Selain itu 
juga terdapat code pada baris ke-5 hingga baris ke-11 yang 
digunakan untuk memberikan label pada tagihan. Label tersebut 
diantaranya adalah Ditolak, Proses, dan Lunas. Parameter untuk 
menentukan tagihan tersebut masuk dalam kategori Ditolak, 
Proses dan Lunas adalah berdasarkan dari pelanggan dan juga 
dari koki rumahan. Jika pelanggan melakukan verifikasi bahwa 
koki telah melakukan pekerjaannya maka tagihan akan secara 
1 $id = $_GET['inv'];   
2 $sql = "SELECT * FROM `pemesanan` WHERE 
id_pemesanan='$id'";   
3 $result = $conn->query($sql);   
4 $row = $result->fetch_assoc();   
5 if($row['is_booking']=='0' && 
$row['is_verify']=='1' && 
$row['is_approve']=='0'){ ?>   
6 <p><span class="label label-lg 
danger">Ditolak</span></p><br>          
7 <?php } else if ($row['is_approve']=='1' 
&& $row['is_booking']=='0' && 
$row['is_finish']=='1'){?>   
8 <p><span class="label label-lg 
success">Lunas</span></p><br>   
9 <?php } else {?>   
10 <p><span class="label label-lg 
warning">Proses</span></p><br>   
11 <?php } ?> 





otomatis diberi label Lunas. Namun, jika koki rumahan tersebut 
menolak pesanan, maka tagihan akan secara otomatis diberi 
label Ditolak. 
 
Gambar 5.13 Tampilan Halaman Informasi Tagihan 
Tampilan antar muka dari halaman informasi tagihan dapat 
dilihat pada Gambar 5.13. Pada halaman informasi tagihan 
terdapat informasi mengenai pelanggan yang melakukan 
pemesanan dan juga terdapat informasi mengenai koki rumahan 
yang di pesan. Selain itu, terdapat juga deskripsi pemesanan 
jasa dan total harga pemesanan jasa. Laporan tagihan dapat 
disimpan dalam bentuk PDF, selain itu juga laporan tagihan 
dapat langsung dicetak. 
5.3.7 Implementasi Koordinat Lokasi 
Seperti yang terlihat pada Gambar 5.14, koordinat lokasi 
diambil dari lokasi pengguna mengakses aplikasi. Aplikasi akan 
secara otomatis menampilkan map yang berada di sekitar lokasi 
pengakses aplikasi. Isian latitude dan longitude akan secara 
otomatis terisi oleh sistem pada saat pengguna melakukan 
pencarian lokasi menggunakan kolom pencarian lokasi. Kode 
untuk mengisi latitude dan longitude secara otomatis terdapat 






Kolom pencarian lokasi akan menampilkan daftar nama-nama 
lokasi berdasarkan isian pengguna. Jika browser menolak 
permintaan aplikasi untuk mengakses lokasi, maka sistem akan 
menampilkan informasi mengenai penolakan permintaan 
tersebut. Untuk menangani hal tersebut maka ditambahkan 
sebuah fungsi showError yang dapat dilihat pada baris ke-5 
1 google.maps.event.addListener(marker, 
"mouseup", function(event) { 
2 $('#input-
latitude').val(this.position.lat());   
3 $('#input-
longitude').val(this.position.lng());   
4 }); 
5 function showError(error) {   
6 switch(error.code) {   
7 case error.PERMISSION_DENIED:   
8 alert("User denied the request for 
Geolocation.");   
9 break;   
10 case error.POSITION_UNAVAILABLE:   
11 alert("Location information is 
unavailable.");   
12 break;   
13 case error.TIMEOUT:   
14 alert("The request to get user location 
timed out.");   
15 break;   
16 case error.UNKNOWN_ERROR:   
17 alert("An unknown error occurred.");   
18 break;   
19 }   





hingga baris ke-19. Selain penolakan permintaan untuk 
mengakses lokasi, informasi akan muncul jika lokasi dari 
pengakses aplikasi tidak ditemukan. 
 
Gambar 5.15 Tampilan Halaman Koordinat Lokasi 
Tampilan peta diambil dari Google Maps API seperti yang 
terlihat pada Gambar 5.15. Selain itu, pengguna aplikasi dapat 
menentukan sendiri lokasi tempat tinggal dengan menggeser 
titik ke lokasi tempat yang diinginkan. 
5.3.8 Implementasi Pencarian Koki Terdekat 
1 function showLocation(position) {   
2 var latitude = position.coords.latitude;   
3 var longitude = position.coords.longitude;}  
4 function getLocation(){   
5 if(navigator.geolocation){var options = 
{timeout:60000};   
6 navigator.geolocation.getCurrentPosition(sh
owLocation, errorHandler, options);   
7 } else { alert("Sorry, browser does not 
support geolocation!"); } 





Tampilan pada Gambar 5.16 merupakan source code dengan 
menggunakan javascript Google Maps API. Fungsi 
showLocation pada baris ke-1 hingga ke-3 merupakan fungsi 
untuk menampilkan lokasi pengguna saat ini. Dan fungsi 
getLocation pada baris ke-4 digunakan untuk menjalankan 
fungsi showLocation dengan penambahan kode untuk 
menangani masalah apabila browser tidak mendukung 
geolocation. Setelah posisi pengguna diambil, kemudian akan 
ditampilkan rekomendasi berdasarkan jarak antara koki 
rumahan dengan pengguna aplikasi. 
 
Gambar 5.17 Tampilan Rekomendasi Koki Berdasarkan Jarak 
Penghitungan jarak koki dengan pengguna aplikasi diambil dari 
database latitude dan longitude koki rumahan. Setelah data 
tersebut diambil, maka sistem akan menghitung jarak antara 
latitude dan longitude dari pengguna aplikasi dengan koki 
rumahan. Setelah itu sistem akan melakukan pengurutan 
berdasarkan jarak seperti yang terlihat pada Gambar 5.17. 





5.4 Struktur Direktori 
Pada pengembangan aplikasi mengalami iterasi sebanyak 2 
kali. Struktur direktori dari pengembangan aplikasi masih 
menggunakan struktur prosedural karena tidak menggunakan 
framework. Gambar 5.18 menunjukkan struktur direktori dari 
aplikasi pada iterasi ke-1. 
 
Gambar 5.18 Struktur Direktori Aplikasi Iterasi Ke-1 
Pada iterasi ke-2, terdapat penambahan library baru berupa 
direktori mail, direktori mail berisikan library agar aplikasi 
dapat mengirimkan pesan email kepada pelanggan maupun koki 
rumahan seperti yang terlihat pada Gambar 5.19. Email yang 
dikirimkan oleh aplikasi merupakan email yang berisikan 
tagihan pemesanan pada saat pelanggan setuju untuk 
melakukan pemesanan. 
 
Gambar 5.19 Struktur Direktori Aplikasi Iterasi Ke-2 
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6. BAB VI 
HASIL PENGUJIAN DAN PEMBAHASAN 
Pengujian prototype dibuat berdasarkan fitur yang ada dalam 
aplikasi. Pada setiap tahapan proses, dilakukan perancangan 
pengujian dalam bentuk perencanaan dan prosedur pengujian 
untuk kebutuhan fungsional dan kebutuhan non-fungsional 
pada aplikasi. Hasil yang didapatkan telah melalui iterasi 
sebanyak dua kali menggunakan metode Usability Tesing. Pada 
uji coba yang dilakukan, calon pengguna diminta untuk 
melakukan evaluasi terhadap seluruh fitur yang ada, 
memberikan kelebihan maupun kekurangan dari aplikasi. 
Selain itu, calon pengguna juga diminta untuk memberikan 
masukan untuk menentukan fitur-fitur apa saja yang perlu 
ditambahkan ataupun dikurangi. Pada iterasi yang dilakukan, 
seluruh komentar dan user story yang telah sesuai dengan 
kebutuhan diimplementasikan ke dalam prototype dengan 
menggunakan PHP. Detail dari perancangan pengujian ini 
dilampirkan pada dokumen pengujian. 
6.1 Usability Testing 
Pada pengembangan aplikasi, untuk mendapatkan banyak 
masukan, aplikasi diuji dengan membuat Minimum Viable 
Product (MVP) dari seluruh user story yang ada. Usability 
testing dilakukan dengan dua iterasi uji coba. Seluruh hasil dari 
usability testing yang dilakukan didokumentasikan pada 
dokumen protokol dan hasil uji coba. 
6.1.1 Usability Testing I 
Pada tahapan usability testing yang pertama, dilakukan pada 
tanggal 30 Desember 2016. Usability testing pada tahapan ini 
dilakukan dengan membuat aplikasi Minimum Viable Product 
(MVP) sesuai dengan kebutuhan-kebutuhan utama yang 
didapatkan dari user story. Setelah itu aplikasi diujikan 
langsung kepada koki rumahan untuk mengetahui kesesuaian 





6.1.2 Usability Testing II 
Pada tahapan ini, pengujian aplikasi kembali dilakukan untuk 
mendapatkan kembali masukan bagi pengembangan aplikasi. 
Pada usability testing yang kedua, penulis menggunakan 
aplikasi yang sebelumnya telah diperbaiki sesuai dengan 
masukan pada usability testing pertama. Pada pengujian ini 
digunakan usability testing plan dashboard yang terdapat pada 
Lampiran A Usability Test Plan Dashboard. Pada akhir setiap 
sesi usability testing yang dilakukan, responden diminta untuk 
mengisi kuisioner System Usability Scale (SUS) yang 
digunakan untuk mengukur kemudahan dari pengunaan 
aplikasi. Skenario Test Case dapat dilihat pada Lampiran G. 
Tabel 6.1 Daftar Test Case 
ID Test Case Test Case 
TC01 Masuk sebagai pengguna 
TC02 Mendaftarkan diri sebagai koki rumahan. 
TC03 Melakukan pemesanan koki rumahan 
TC04 Menambahkan daftar kemampuan 
memasak 
TC05 Mengubah daftar kemampuan memasak 
TC06 Mencari koki berdasarkan kemampuan 
memasak 
TC07 Mengubah lokasi tempat tinggal 
TC08 Melihat riwayat pemesanan 
TC09 Mencetak tagihan pemesanan jasa 
TC10 Memberikan rating dan komentar kepada 
koki rumahan 
TC11 Keluar dari aplikasi 
 
Hasil dari kuisioner System Usability Scale menunjukkan 
aplikasi yang dikembangkan memiliki kemudahan dalam 
penggunaan sebesar 87,92% seperti yang terlihat pada 
Lampiran C. Pada kuisioner tersebut menunjukkan bahwa 
banyak pengguna yang setuju dengan pernyataan yang diajukan 






Tabel 6.2 Hasil Justifikasi System Usability Scale 
Pernyataan Justifikasi 
Pengguna berpikir bahwa saya ingin 
menggunakan sistem ini sesering mungkin  
Setuju 




Pengguna berpikir sistem ini mudah digunakan  Setuju 
Penggguna berpikir saya akan membutuhkan 
bantuan seseorang untuk dapat menggunakan 
sistem ini 
Tidak Setuju 
Pengguna menemukan seluruh fungsi yang telah 
terintegrasi dengan sangat baik 
Setuju 
Pengguna berpikir terlalu banyak inkonsistensi 
dari sistem ini 
Tidak Setuju 
Pengguna berpikir banyak orang yang akan dapat 
belajar menggunakan sistem ini dengan cepat  
Setuju 
Pengguna berpikir bahwa sistem ini sangat sulit 
untuk digunakan 
Tidak Setuju 
Pengguna merasa sangat percaya diri dalam 
menggunakan sistem ini 
Setuju 
Pengguna perlu berlajar banyak hal sebelum 
dapat menggunakan sistem ini 
Tidak Setuju 
 
Adapun hasil dari kuisioner diatas dapat dilihat pada Lampiran 
E untuk Lembar Persetujuan dan Lampiran F untuk kuisioner 










KESIMPULAN DAN SARAN 
Pada bab ini akan dijelaskan mengenai kesimpulan dan saran 
dari tugas akhir sesuai dengan yang terdapat pada bab 
sebelumnya. 
7.1 Kesimpulan 
Tugas akhir ini adalah pembuatan aplikasi pencarian koki 
rumahan yang terdekat dan tersedia berbasis web. Dari hasil uji 
coba yang dilakukan pada penelitian ini, penulis mendapatkan 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Aplikasi pencarian koki rumahan telah dibuat berdasarkan 
proses bisnis sehari-hari dan kebutuhan yang didapatkan 
dari wawancara yaitu: 
a. Sistem menyediakan pendaftaran bagi koki rumahan 
dan pelanggan. 
b. Sistem menyediakan pemesanan jasa memasakkan 
makanan koki rumahan. 
c. Sistem menyediakan informasi koki rumahan 
berdasarkan lokasi terdekat. 
d. Sistem harus menyediakan rincian tagihan transaksi 
pemesanan jasa koki rumahan. 
2. Metode pengembangan yang digunakan untuk 
mengembangkan layanan berbasis lokasi untuk 
menemukan koki rumahan yang terdekat dan tersedia yaitu 
dengan metode Prototyping dengan 3 tahapan sebagai 
berikut: 
a. Pengumpulan kebutuhan dari sistem dengan cara 
mendengar keluhan dari pelanggan. 
b. Merancang dan membuat prototype dari sistem. 
Prototype yang dibuat disesuaikan dengan kebutuhan 
sistem yang telah didefinisikan sebelumnya dari 





c. Melakukan uji coba oleh pelanggan maupun 
pengguna. Kemudian dilakukan evaluasi kekurangan-
kekurangan maupun masukan dari kebutuhan 
pelanggan. Lalu dilakukan pengembangan kembali 
dengan melalui tahapan dari awal yaitu 
mendengarkan keluhan dari pelanggan untuk 
memperbaiki prototype yang telah ada 
3. Aplikasi pencarian koki rumahan telah melewati skenario 
uji coba untuk semua kebutuhan fungsional dengan hasil 




Berdasarkan penelitian pada tugas akhir ini dapat diberikan 
saran ataupun masukan untuk pengembangan selanjutnya, 
antara lain: 
1. Untuk penelitian selanjutnya dapat ditambahkan dengan 
pengiriman notifikasi dalam bentuk SMS kepada koki 
rumahan maupun pelanggan. Notifikasi dalam bentuk 
SMS ini digunakan karena aplikasi mobile sesuai jika 
digunakan. 
2. Selain penambahan notifikasi, aplikasi dapat 
dikembangkan dengan penambahan fitur penjadwalan 
pemesanan koki rumahan. Penjadwalan ini digunakan 
untuk menjadwalkan koki pada saat terdapat pemesanan. 
Dan juga pelanggan dapat memesan koki jauh-jauh hari. 
3. Aplikasi dapat dikembangkan lagi dengan berbasis android 
ataupun iOS agar pengguna lebih nyaman dan mudah 
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LAMPIRAN A USABILITY TEST PLAN DASHBOARD  
 














Hasil Translasi Wawancara 
ID Question and Answer 
QA1 
Siapa saja yang terlibat dalam pemesanan jasa? 
Bisa individu, organisasi ataupun instansi. 
QA2 
Bagaimana alur proses bisnis pemesanan jasa? 
Selama ini saya dihubungi langsung dengan yang 
berkepentingan dalam pemesanan jasa. 
QA3 
Siapa saja yang terlibat dalam pembatalan jasa? 
Karena saya ini dipesan langsung sama yang punya 
kepentingan, jadi jika ada pembatalan, yang 
berkepentingan langsung menghubungi saya. 
QA4 
Bagaimana alur dari proses pembatalan jasa? 
Biasanya pada proses pembatalan, yang bersangkutan 
langsung menelpon saya jika membatalkan. 
QA5 
Masalah apa saja yang sering muncul pada proses 
pemesanan? 
Orang-orang yang butuh jasa saya biasanya agak 
kesusahan bertemu sama saya karena saya memang jarang 
di rumah, makanya jika ada pesanan, mereka langsung 
telpon saya. Selain itu juga kadang biaya jasa yang 
disepakati di awal tidak dibayar sepenuhnya. Kadang ada 
juga yang pesan ke saya tempatnya jauh tapi 





ID Question and Answer 
QA6 
Masalah apa saja yang sering muncul pada proses 
pembatalan? 
Seringkali pembatalan itu dilakukan secara mendadak, 
mereka yang membatalkan dengan alasan tertentu tapi ada 
juga yang mengundurkan jadwalnya. 
QA7 
Apakah terdapat masalah di luar dari proses bisnis? 
Saat ini masih belum ada masalah. 
QA8 
Adakah solusi yang diterapkan untuk menangani 
masalah pemesanan dan pembatalan tersebut? 
Untuk saat ini saya masih belum bisa menemukan solusi 
yang tepat untuk menangani masalah pemesanan maupun 
pembatalan. 
QA9 
Apa harapan terkait solusi atas masalah tersebut? 
Harapan saya ada aplikasi yang dapat memanajemen 
masalah itu semua, baik itu masalah dari pemesanan 
maupun pembatalan. Jika saya punya aplikasi, pelanggan 












LAMPIRAN C HASIL PERHITUNGAN SYSTEM USABILITY SCALE (SUS) 
Tabel C-1 Hasil Perhitungan SUS 
SUS Calculation 
Participant Jenis Kelamin q1 q2 q3 q4 q5 q6 q7 q8 q9 q10 SUS Score 
Ai Juwita Perempuan 4 1 5 2 5 2 4 1 4 1 87,5 
Vallian Owen Laki-Laki 4 2 5 2 4 1 4 1 5 2 85 
Nadya Chandra Perempuan 4 1 5 1 4 2 4 1 4 1 87,5 
Eis Daryati  Perempuan 3 1 4 2 5 1 4 1 4 2 82,5 
Winarto Laki-Laki 4 1 5 1 5 2 5 1 5 1 95 
Rahmawati Perempuan 4 1 5 1 5 1 4 1 4 2 90 















LAMPIRAN D KODE PEMBUATAN APLIKASI 
 
Gambar D-1 Verifikasi Pemesanan 
 







Gambar D-3 Mengubah Informasi Pribadi 
 







Gambar D-5 Form Pendaftaran Pelanggan 
 







Gambar D-7 Pencarian Koki Berdasarkan Kemampuan 
 







Gambar D-9 Form Pemberian Rating dan Komentar 
 







Gambar D-11 Form Verifikasi Awal Pemesanan 
 







Gambar D-13 Rating Koki 
 







Gambar D-15 Riwayat Pemesanan 
 








LAMPIRAN E LEMBAR PERSETUJUAN 
Pendahuluan 
Testing ini dilakukan untuk melakukan penilaian terhadap 
kegunaan (Usabilitas) dari aplikasi yang akan dibuat oleh 
peneliti.  
Aplikasi yang akan dibuat diberi nama Mama Cooks. Mama 
Cooks merupakan aplikasi pencarian koki rumahan yang 
terdekat dan tersedia.  
Pengembangan aplikasi Mama Cooks memiliki tujuan yaitu 
untuk menghubungkan antara koki rumahan dengan individu. 
Usability testing ini akan memakan waktu sekitar 20 menit dan 
media yang digunakan adalah aplikasi Minimum Viable 
Product. Harapannya hasil masukan dari testing akan dibuat 
untuk mengembangkan aplikasi kedepannya. seluruh fitur dan 
fungsi dari aplikasi dibuat berdasarkan literatur dan wawancara 
dengan pihak yang terkait dengan penelitian ini. 
Terdapat 2 Bagian pertanyaan yang harus dijawab. Pada bagian 
pertama menggunakan tipe soal likert dengan skala 1 – 5 yang 
bertujuan mengukur usabilitas dari aplikasi. Pada bagian kedua 
menggunakan tipe soal bebas, untuk mengambil evaluasi dan 
saran untuk pengembangan aplikasi. 
 
 








Saya mengerti bahwa partisipasi dalam studi kegunaan ini 
bersifat sukarela. 
Silakan isi form berikut untuk menunjukkan bahwa Anda telah 
membaca dan Anda memahami informasi pada formulir ini dan 
bahwa setiap pertanyaan yang mungkin Anda miliki tentang 
sesi telah dijawab. 
 
Tanggal  : _________________________________ 
Nama Lengkap : _________________________________ 
Jenis Kelamin : _________________________________ 
Usia  : _________________________________ 







LAMPIRAN F SYSTEM USABILITY SCALE FORM 
Instruksi : Isikan setiap jawaban pernyataan dengan memberikan 
tanda checklist (√) atau cross (x) pada salah satu kolom 1 – 5  yang 
menurut Anda paling sesuai dengan pendapat Anda.  
1 = Sangat tidak setuju  
5 = Sangat setuju 
 
Pernyataan 1 2 3 4 5 
Saya berpikir bahwa saya ingin menggunakan 
sistem ini sesering mungkin  
     
Saya berpikir sistem ini sangat rumit dan tidak 
perlu 
     
Saya berpikir sistem ini mudah digunakan       
Saya berpikir saya akan membutuhkan bantuan 
seseorang untuk dapat menggunakan sistem ini 
     
Saya menemukan seluruh fungsi yang telah 
terintegrasi dengan sangat baik 
     
Saya berpikir terlalu banyak inkonsistensi dari 
sistem ini 
     
Saya berpikir banyak orang yang akan dapat 
belajar menggunakan sistem ini dengan cepat  
     
Saya berpikir bahwa sistem ini sangat sulit untuk 
digunakan 
     
Saya merasa sangat percaya diri dalam 
menggunakan sistem ini 
     
Saya perlu belajar banyak hal sebelum dapat 
menggunakan sistem ini 





BAGIAN II EVALUASI 




2. Adakah fungsi dari sistem yang menurut Anda penting 
namun belum terdapat pada aplikasi? Sebutkan 
______________________________________________
______________________________________________ 
















LAMPIRAN G SKENARIO TEST CASE 
Tes Case Design Info Tes Case Execution Info 
Tes Case Usecase Sukses/Gagal Tanggal/Waktu Tester 
TC01 Login Sukses 
02 Januari 2017 
Partisipan 
12.00 WIB 
Objective Masuk sebagai pengguna 
Step 
1. Memasukkan email pada kolom email. 
2. Memasukkan password pada kolom password 
3. Tekan Tombol Masuk. 
Input Email dan Password 




















Tes Case Design Info Tes Case Execution Info 






02 Januari 2017 
Partisipan 
12.00 WIB 
Objective Mendaftarkan diri sebagai koki rumahan 
Step 
1. Menekan tombol Daftarkan diri sebagai koki rumahan 
2. Memasukkan keahlian memasak, deskripsi jasa dan harga jasa per jam 
3. Menekan tanda setuju terhadap kebijakan layanan 
4. Menekan tombol Submit 
Input Keahlian memasak, deskripsi jasa, harga jasa per jam 
Hasil Ekspektasi 
1. Sistem menampilkan halaman form pendaftaran koki. 
2. Sistem menampilkan pesan berhasil resgistrasi menjadi koki rumahan 
3. Sistem mengarahkan ke halaman home 
Hasil Testing 






2. Sistem menampilkan pesan berhasil resgistrasi menjadi koki rumahan 











Tes Case Design Info Tes Case Execution Info 
Tes Case Usecase Sukses/Gagal Tanggal/Waktu Tester 
TC03 
Pelanggan dapat 
memesan jasa koki 
rumahan 
Sukses 
02 Januari 2017 
Partisipan 
12.00 WIB 
Objective Melakukan pemesanan koki rumahan 
Step 
1. Memilih koki yang sesuai dengan kebutuhan 
2. Menekan tombol Pesan Koki 
3. Menambahkan informasi tambahan jika diperlukan 
4. Menekan tombol Lanjutkan Pemesanan 
5. Menekan tombol konfirmasi Pesan 
Input Jasa Koki Rumahan 
Hasil Ekspektasi 
1. Sistem menampilkan halaman daftar koki. 
2. Sistem menampilkan halaman detail pemesanan.  
3. Sistem menampilkan dialog konfirmasi pemesanan 







1. Sistem menampilkan halaman daftar koki. 
2. Sistem menampilkan halaman detail pemesanan.  
3. Sistem menampilkan dialog konfirmasi pemesanan 













Tes Case Design Info Tes Case Execution Info 








02 Januari 2017 
Partisipan 
12.00 WIB 
Objective Menambahkan daftar kemampuan memasak 
Step 
1. Menekan menu pengaturan 
2. Memilih tab Koki 
3. Menambahkan Keahlian memasak pada isian keahlian memasak makanan 
4. Menekan tombol Simpan Perubahan 
Input Data koki dan keahliannya 
Hasil Ekspektasi 
1. Sistem menampilkan halaman pengaturan koki. 
2. Sistem menampilkan informasi pengubahan informasi berhasil. 







1. Sistem menampilkan halaman pengaturan koki. 
2. Sistem menampilkan informasi pengubahan jasa berhasil. 



















Tes Case Design Info Tes Case Execution Info 








02 Januari 2017 
Partisipan 
12.00 WIB 
Objective Mengubah daftar kemampuan memasak 
Step 
1. Menekan menu pengaturan 
2. Memilih tab Koki 
3. Mengubah Keahlian memasak pada isian keahlian memasak makanan 
4. Menekan tombol Simpan Perubahan 
Input Data koki dan keahliannya 
Hasil Ekspektasi 
1. Sistem menampilkan halaman pengaturan koki. 
2. Sistem menampilkan informasi pengubahan informasi berhasil. 







1. Sistem menampilkan halaman pengaturan koki. 
2. Sistem menampilkan informasi pengubahan jasa berhasil. 

















Tes Case Design Info Tes Case Execution Info 








02 Januari 2017 
Partisipan 
12.00 WIB 
Objective Mencari koki berdasarkan kemampuan memasak 
Step 
1. Mencari koki sesuai dengan kebutuhan 
2. Memasukkan kemampuan koki pada isian pencarian di halaman awal 
3. Menekan tombol Cari Koki 
Input Data koki dan keahliannya 
Hasil Ekspektasi 
1. Sistem menampilkan halaman daftar koki 








1. Sistem menampilkan halaman daftar koki 












Tes Case Design Info Tes Case Execution Info 







02 Januari 2017 
Partisipan 
12.00 WIB 
Objective Mengubah Lokasi Tempat Tinggal 
Step 
1. Masuk ke menu pengaturan 
2. Memasukkan lokasi pada inputan Lokasi 
3. Menekan tombol Simpan Perubahan 
Input Data koki dan keahliannya 
Hasil Ekspektasi 1. Sistem menampilkan halaman pengaturan 
2. Sistem menampilkan informasi pengubahan informasi pribadi berhasil 
Hasil Testing 1. Sistem menampilkan halaman pengaturan 





















Tes Case Design Info Tes Case Execution Info 







02 Januari 2017 
Partisipan 
12.00 WIB 
Objective Melihat riwayat pemesanan jasa 
Step 1. Masuk ke menu history 
2. Menekan pilihan transaksi jasa yang pernah dipesan 
Input Data koki dan keahliannya 
Hasil Ekspektasi 1. Sistem menampilkan halaman riwayat pemesanan 
2. Sistem menampilkan halaman invoice 
Hasil Testing 1. Sistem menampilkan halaman riwayat pemesanan 



















Tes Case Design Info Tes Case Execution Info 







02 Januari 2017 
Partisipan 
12.00 WIB 
Objective Mencetak tagihan pemesanan jasa 
Step 
1. Masuk ke menu history 
2. Menekan pilihan transaksi jasa yang pernah dipesan 
3. Menekan tombol Cetak 
Input Data koki dan keahliannya 
Hasil Ekspektasi 
1. Sistem menampilkan halaman riwayat pemesanan 
2. Sistem menampilkan halaman invoice 
3. Sistem menampilkan preview cetak 
Hasil Testing 







2. Sistem menampilkan halaman invoice 













Tes Case Design Info Tes Case Execution Info 








02 Januari 2017 
Partisipan 
12.00 WIB 
Objective Memberikan rating dan komentar kepada koki rumahan 
Step 
1. Transaksi telah selesai 
2. Menekan tombol Verifikasi Selesai 
3. Mengisi kritik dan saran serta memberikan rating 
4. Menekan tombol Rate 
Input Data koki dan keahliannya 
Hasil Ekspektasi 
1. Sistem menampilkan halaman rating dan komentar 
2. Sistem menampilkan informasi pesan terima kasih 








1. Sistem menampilkan halaman rating dan komentar 
2. Sistem menampilkan informasi pesan terima kasih 
















Tes Case Design Info Tes Case Execution Info 
Tes Case Usecase Sukses/Gagal Tanggal/Waktu Tester 
TC11 Logout Sukses 
02 Januari 2017 
Partisipan 
12.00 WIB 
Objective Keluar dari aplikasi 
Step 1. Memilih menu keluar 
Input Data koki dan keahliannya 
Hasil Ekspektasi 1. Sistem menampilkan halaman home 
Hasil Testing 1. Sistem menampilkan halaman home 
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